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ABSTRAK 

 

Zuhrotul Chumairoh (NPM. 21801061042) Analisis Kualitas Spermatozoa Segar pada 

Sapi Limousin (Bos taurus) Terhadap Berbagai Variasi Jumlah False Mounting di 

BBIB Singosari. 

Pembimbing (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.; (2): Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., 

M.Si. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kualitas spermatozoa 

segar pada sapi Limousin (Bos taurus) terhadap berbagai variasi jumlah false mounting di 

BBIB Singosari. Penelitian menggunakan sapi Limousin dengan false mounting 3 dan 4 dan 

rentang umur 3-4 dan 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

RAL Faktorial menggunakan 4 kali ulangan. Pengamatan kualitas spermatozoa dilakukan 

secara makroskopis dan mikroskopis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji anova 

dan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi, motilitas, dan konsentrasi 

semen memiliki perbedaan yang nyata dan hubungan yang signifikan (p<0,05) terhadap false 

mounting yang berbeda. pH semen memiliki perbedaan yang nyata dan hubungan yang 

signifikan (p<0,05) terhadap umur yang berbeda. Volume, warna, dan abnormalitas 

spermatozoa tidak memiliki perbedaan yang nyata dan hubungan yang tidak signifikan 

(p>0,05) terhadap false mounting dan umur yang berbeda. Dapat disimpulkan bahwa false 

mounting yang berbeda dapat memberikan pengaruh yang nyata pada konsistensi, motilitas, 

dan konsentrasi spermatozoa, sedangkan umur dapat memberikan pengaruh yang nyata pada 

pH spermatozoa saja. Sedangkan false mounting dan umur yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap volume, warna, dan abnormalitas spermatozoa. 

 

Kata kunci: false mounting, inseminasi buatan (ib), sapi Limousin, spermatozoa. 

  



ABSTRACT 

 

Zuhrotul Chumairoh (NPM. 21801061042) Quality Analysis of Fresh Spermatozoa in 

Limousin Cattle (Bos taurus) Against Various Variations in the Number of False 

Mountings in BBIB Singosari. 

Supervisor (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.; (2): Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., 

M.Si. 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the quality of fresh spermatozoa in 

Limousin cattle (Bos taurus) against various variations in the number of false mountings in 

BBIB Singosari. The study used Limousin cows with false mounting 3 and 4 and an age 

range of 3-4 and 5-6 years. This study used an experimental method with RAL Factorial 

using 4 repeats. Observation of the quality of spermatozoa is carried out macroscopically 

and microscopically. The data obtained were analyzed using the anova test and the 

correlation test. The results showed that the consistency, motility, and concentration of 

cement had noticeable differences and a significant relationship (p<0.05) to different false 

mounting. The pH of cement has a noticeable difference and a significant relationship 

(p<0.05) to different ages. The volume, color, and abnormality of spermatozoa had no 

noticeable differences and an insignificant relationship (p>0.05) to false mounting and 

different ages. It can be concluded that different false mounting can have a noticeable 

influence on the consistency, motility, and concentration of spermatozoa, while age can have 

a significant effect on the pH of spermatozoa alone. Meanwhile, false mounting and different 

ages do not have a noticeable effect on the volume, color, and abnormality of spermatozoa. 

 

Keywords: artificial insemination (ib), false mounting, limousin cattle, spermatozoa. 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Reproduksi sapi potong memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitasnya. 

Fertilitas atau kemampuan reproduksi sapi pejantan atau sapi betina merupakan salah satu 

faktor yang membentuk tingkat reproduksi. Inseminasi buatan adalah langkah penting dalam 

meningkatkan efektivitas reproduksi pejantan dalam hal fertilitas ternak jantan. Menurut 

Dally dkk. (2000), inseminasi buatan merupakan teknik yang penting untuk meningkatkan 

kualitas genetik ternak. Hal tersebut karena kemampuan beberapa pejantan unggul untuk 

menghasilkan spermatozoa yang cukup setiap tahun untuk membuahi ribuan betina. 

Teknologi inseminasi buatan berupaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

penggunaan pejantan terpilih, mencegah terjadinya penyakit melalui sumber reproduksi, dan 

menghilangkan hambatan perkawinan alami pejantan-betina. Program inseminasi buatan 

memungkinkan seekor sapi jantan melayani antara 5.000 dan 10.000 ekor sapi per tahun. 

tetapi pejantan hanya dapat melayani 50–70 betina setiap tahun selama perkawinan normal 

(Toelihere, 1993). 

Kualitas semen merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

inseminasi buatan karena berpengaruh pada keberhasilan pelaksaanaan inseminasi buatan. 

Sperma berkualitas tinggi dengan terbukti secara progresif juga akan menghasilkan 

keturunan yang lebih baik (Medeiros et al., 2002). Di BBIB Singosari, pengelolaan kualitas 

spermatozoa segar dilakukan dengan mengukur kualitas spermatozoa secara makroskopis 

(volume, warna, kekentalan, dan pH) dan mikroskopis (spermatozoa) (motilitas, 

abnormalitas, dan konsentrasi). 

Sapi Limousin merupakan komoditi yang menguntungkan untuk dikembangkan di 

Indonesia. Selain iklimnya yang cocok, sapi Limousin mempunyai keunggulan yaitu dapat 

menghasilkan daging lebih banyak dibanding sapi jenis lokal, dengan berat dapat mencapai 

sekitar 1 ton pada sapi dewasa (Yulianto,2014). 

Karakteristik pejantan yang mempengaruhi kualitas semen antara lain umur, suhu, 

kelembaban, frekuensi penampungan semen, dan lama istirahat seksual. Ukuran testis dan 

frekuensi penampungan semen merupakan faktor lain yang mempengaruhi jumlah semen 

(Seidel, 1969). Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa aktivitas seksual tambahan 

sebelum penampungan semen dapat meningkatkan produksi sperma sapi selain faktor-faktor 

yang disebutkan di atas. Diketahui bahwa pengekangan dan tunggangan palsu selama 



persiapan seksual (false mounting) meningkatkan jumlah sperma yang dihasilkan per 

ejakulasi (Hafs, 1962). 

Teknik "One Bull Methode" dapat digunakan untuk mengukur libido pejantan. Sapi 

diberi waktu 5 hingga 10 menit untuk naik menggunakan teknik ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pemancing yang digunakan adalah pejantan, namun pejantan eksotis 

Limousin tidak hanya memiliki keinginan yang kuat untuk kawin tetapi juga memiliki 

tingkat reproduksi yang baik. Menurut Feradis (2010), kemampuan seekor pejantan untuk 

memanjat atau menaiki pejantan lain dapat menunjukkan tingkat fertilitas dari pejantan 

tersebut. 

Kualitas spermatozoa dapat disebabkan oleh salah satu faktor yaitu false mounting 

(FM). menurut penelitian Kafiar dkk., (2019) menyatakan bahwa FM 3 dan 4 memiliki 

pengaruh dan hasil rata-rata yang lebih tinggi terhadap beberapa kualitas semen sapi 

simmental dibanding dengan FM 5. Begitu juga hasil penelitian Pongsari dkk., (2020) 

meyatakan bahwa pejantan dalam penelitian ini menghabiskan banyak waktu untuk 

persiapan seksual dengan 3 FM karena ras Bos indicus umumnya dianggap memiliki libido 

yang lebih rendah dari pada ras Bos taurus, penerapan FM sebelum pengumpulan semen 

sapi brahman secara signifikan meningkatkan banyak parameter kualitas semen segar. 

Kualitas semen segar yang dikumpulkan tanpa FM tidak berbeda nyata. Namun, kualitas 

semen segar secara signifikan lebih tinggi ketika FM digunakan. Begitu juga dengan hasil 

penelitian Putri (2021) menyatakan bahwa jumlah false mounting sangat berhubungan 

dengan total spermatozoa kambing kacang. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kualitas spermatozoa segar terhadap variasi jumlah false 

mounting pada sapi Limousin di balai besar inseminasi buatan singosari selama proses 

penampungan semen.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kualitas spermatozoa segar pada sapi limousine (Bos taurus) terhadap 

berbagai variasi jumlah false mounting di BBIB Singosari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kualitas spermatozoa 

segar pada sapi limousine (Bos taurus) terhadap berbagai variasi jumlah false mounting di 

BBIB Singosari. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti  

Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi 

peneliti agar mengetahui kualitas spermatozoa segar pada sapi limousine (Bos taurus) 

terhadap berbagai variasi jumlah false mounting. 

 

1.4.2 Manfaat bagi mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa adalah dapat memberikan informasi secara ilmiah terkait 

materi tentang kualitas spermatozoa segar pada sapi limousine (Bos taurus) terhadap 

berbagai variasi jumlah false mounting. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Lembaga  

Manfaat bagi Lembaga adalah dapat digunakan sebagai kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas semen yang baik pada pejantan melalui metode false mounting. 

 

1.4.4 Manfaat bagi masyarakat 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kualitas spermatozoa segar pada sapi 

limousine (Bos taurus) terhadap berbagai variasi jumlah false mounting. 

2. Memberikan suatu teori tentang kualitas spermatozoa segar pada sapi limousine (Bos 

taurus) terhadap berbagai variasi jumlah false mounting. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

1. Penelitian ini mempunyai batasan yaitu bahwa penelitian ini membahas tentang kualitas 

spermatozoa sapi Limousin.  

2. Semen yang digunakan merupakan hasil penampungan semen sapi limousine (Bos 

taurus) dengan false mounting 3 dan 4.  

3. Sapi Limousin yang digunakan dalam penelitian ini adalah umur 3-4 tahun dan 5-6 tahun. 

4. Pemeriksaan kualitas spermatozoa segar yaitu makroskopis meliputi volume, pH, warna, 

dan konsistensi, sedangkan mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas, persentase 

sperma hidup, dan abnormalitas spermatozoa yang dilakukan di Laboratorium BBIB 

Singosari Malang. 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang kualitas spermatozoa segar 

sapi Limousin dengan rentang umur 3-4 tahun dan 5-6 tahun serta pada FM ke-3 dan FM 

ke-4 dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji Anova dan uji korelasi konsistensi, motilitas, 

dan konsentrasi semen memiliki perbedaan yang nyata dan hubungan yang signifikan 

dengan false mounting. pH memiliki perbedaan yang nyata dan hubungan yang signifikan 

dengan umur. Dengan demikian false mounting berbeda dapat memberikan perbedaan yang 

nyata dan hubungan yang signifikan pada konsistensi, motilitas, dan konsentrasi semen 

sedangkan umur yang berbeda dapat memberikan perbedaan yang nyata dan hubungan yang 

signifikan pada pH spermatozoa saja. Sedangkan false mounting dan umur yang berbeda 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap volume, warna dan abnormalitas 

spermatozoa.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peniliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang kualitas spermatozoa dengan faktor lainnya seperti 

perbandingan produksi semen segar, cair dan beku pada berbagai variasi false mounting dan 

umur yang berbeda.  
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